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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran bahasa asing bertujuan agar semua siswa dapat berbicara, yaitu

me berbicara, membaca dan menulis. Padahal, setiap guru yang terlibat dalam

proses belajar mengajar di seti mnNIquajaran secara implisit adalah seorang

guru bahasa. Sa&,&uh mya a am siswa mampu mendengar,
berbicara@pcb;ca, d & ‘ ng pe‘&e'l)@an ini. Jika hal ini
dilaﬁ ma ¢ dipe 4 pa | a Ma sebagai alat
komkl}ikas' ik li \ li%erdasarkan

p%rtl bahasa_terdiri dari terv ang diggquan secara
..._-...._...-..... k dari unsur-unsSue bunyvi*uiaran mani siaU

*ala s bahasa Arab mNn lah*komponen
bal@/an : \ Un‘ it : m at perhatian
O [] /

yang at dan tarakib).

"\ jafi b /, nny.
Karena u ufradatisa sar untuk ﬂ@ atkan kemampuan
berbahasa. Dengan emﬁR @%, seseorang akan mampu

berkomunikasi dengan baik, menyampaikan gagasan dan perasaannya kepada
orang lain atau kepada orang lain dalam bahasa yang dipelajarinya. Oleh
karenanya, dalam pembelajaran Bahasa Arab perlu dilakukan latihan-latihan
yang memungkinkan siswa melafalkan mufradat, memahami artinya,

menghafalnya dan menggunakannya dengan baik dan benar. Mufrodat
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merupakan bagian dari pembelajaran bahasa Arab yang perlu dikuasai. Dengan
menguasai mufrodat dan sejenisnya, akan lebih mudah untuk belajar bahasa

Arab secara praktis

Maharah kalam salah satu dari keterampilan empat maharah yang harus
dimiliki oleh pembelajar Bahasa asing. Proses pembelajaran Bahasa asing
akan lebih mudah jika dlgaakannga praktik langsung yaitu dengan
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berkomunikasi. & kita ingi embac aé}lta harus latthan baca
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siswa menghadap1

aha&*unyi, kosa

Baké gkaji ¢ osaka tegi yang dipakai

dalam peng@f\fnufrodzat metode Eunakan dan evaluasi
hR@%Q

pembelajaran kosakata er, 2020). Menurut analisisnya,

kepadatan kata bahasa Arab harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia.
Pada penelitian yang sama, Munthe dan kawan-kawan melakukan penelitian
tentang Materi pembelajaran mufradat berdasarkan tema keislaman yang

terdapat pada kitab kuning, teknik pembelajaran yang digunakan adalah



komunikasi, flashcard, mencari sinonim dan antonim. (Munthe, dkk., 2022)?.
Kemudian dalam penelitian lain dari (Nalole, 2018) melakukan tindakan
penelitian menggunakan strategi percakapan secara langsung dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dengan bantuan teks wacana pada siswa
MTs Negeri 2 Kabupaten Gorontalo telah membuat siswa aktif dalam proses

pembelajaran dan mencapAagmthqu;san belajar pada siklus II. Mereka

menyimpulkan% 1 pembelajaran men

azr;ode muhawaroh telah
mencap l%ﬂ(ator ( \ (
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u itu,masih
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MengmngA?pentmnya fungsi Bah \iPondok Pesantren maka

penting juga untuk men 1t 1 ana proses pembelajaran Bahasa
arab di Pondok Pesantren. Banyak macam macam proses pembelajaran Bahasa
arab diberbagai macam Lembaga pendidikan, namun disini peneliti ingin
meneliti di PonPes Al-Mashduqiah dikarenakan Pesantren ini merupakan

Lembaga yang mengajarkan banyak mata pelajaran yang menggunakan Bahasa




arab dan setiap harinya santri wajib menggunakan Bahasa asing yaitu Bahasa
arab dan Bahasa inggris. dalam hal ini peneliti memfokuskan pada
pembelajaran program mufrodat saja karena alasan waktu, tenaga dan biaya
yang terbatas. Adapun alasan peneliti mengapa memilih Mufradat sebagai fokus

penelitian adalah karena Mufradat merupakan salah satu kemampuan yang

mutlak harus dikuasai oleKag yaNd g belajar bahasa Arab.
Pondok P%’B;‘AI-M i adalah‘&t@l lembaga pendidikan

ca@( mencapai hal

an g berkualitas

madzat Pagi

e

re na semua
lajaran Al-Hiwar,
menguasai banyak
Mufradzat. da ok pesantren
lain ya 1 yang diterapkan
oleh Pondok ren Al-Ma 1a mem{n/ t\perbedaan dan ciri khas
tersendiri yang dimiliki E]}R@%Qn, hal ini tidak dapat dilakukan

oleh guru lain. Misalnya penerapan mufrodat ini dilakukan pada pagi hari di

bawah pengawasan pengurus dan ustadz.

Setiap pagi tepatnya ketika matahari terbit, Bahasa santri akan diperluas
dengan penambahan mufrodat disetiap harinya, setiap kamar para santri
melantangkan suara yang dipimpin oleh pengatur bagian Bahasa untuk diberi

mufrodat baru bagi mereka. Setiap hari santri menerima mufrdat sesuai dengan



tingkatannya masig-masing yang telah di sediakan oleh Lembaga
pengembangan Bahasa bagian pusat. Adapun pembagian mufrodat setiap
paginya itu berbeda sesuai dengan tingkatan kelas masing masing. Mufrodat
yang diberikan kepada kelas 1 tidak sama dengan mufrodat yang diberikan
untuk kelas 2 maupun kelas-kelas yang lainnya. Santri diwajibkan membawa

buku dan menulis mufrodat a anNaZi}erikan oleh pengurus, lalu santri
A S 1

diberi tugas % buat kalimat a kata yang didapat dan

rinya@ah yang membantu

ng berjalan secara

Bahasa arab lebih

efektivitas pengajian pagi Mufradat di PonPes Al-Mashduqiah menjadi
perhatian khusus, sehingga penulis mengankat ‘“Pembelajaran Mufradzat
Dalam Meningkatkan Maharah Kalam Santri di Pondok Pesantren Al-

Mashduqiah Kraksaan”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian tersebut peneliti menemukan identifikasi masalah
sebagai berikut;

1. Minimnya pengetahuan dasar Bahasa arab pada santri baru Pondok

Pesantren Al-Mashd qiaS N
2. Santri P @egantren Al-Masé‘@ diwajibkan menggunakan
el A

ian santt1 tidak menggunakan

P—ﬂ
mmn masalah

*

eningkatkan

%h ugiah Kraksaan?
2. Sebe%ar e mufr@ lam meningkatkan

keterampilaAA:a}P R?OBO\/\

D. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian yang penulis lakukan memiliki tujuan sebagai berikut;
1. untuk mengetahui penerapan pembelajaran Mufradat dalam meningkatkan

maharah kalam santri di Pondok Pesantren Al-Mashdugqiah



2. untuk mengetahui seberapa besar efektivitas pembelajaran Mufradat dalam
meningkatkan maharah kalam bagi Santri di Pondok Pesantren Al-
Mashduqiah

E. Manfaat Penelitian.
Dari penelitian ini peneliti berharap dapat berguna dan dapat bermanfaat

kepada pribadi khususny? maN@z;as umumnya. Adapun manfaat

tersebut;
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e, menamba danipkha; >ilmuan 1da@engetahuan
Z te ivi j ufredzat) dalam

ondok ntren Al-

2Cpeck
? JMe sukantkepada/lemba rbaiki kekurangan
yaada pemb ; h :

Pesantren‘MapE é

F. Definisi Konsep

a lembaga Pondok

kualitas pendikannya.

untuk menambah pemahaman lebih rinci didalam penelitian ini maka
peneliti memberi definisi konsep sebagai berikut;

1. Pembelajaran mufrodat



Pembelajaran mufrodat adalah pembelajaran Bahasa arab yang
dilakukan guna untuk peserta didik terampil dalam menggunkan bahasa.
Kosa kata merupakan dasar yang harus dimiliki setiap individu guna
sebagai alat untuk berkomunikasi dalam kesehariannya.

2. Maharah kalam
Maharah kala iag SNS keterampilan dari pembelajaran
Bahasa %K;&ra‘lrﬁilan ini merup (,Q(O ang harus dikuasai para

p a%qar B
Z

icara @n Bahasa arabyang

hu jagar pembaca

litmggunakan
elit'* i hanya

peng‘e—g;pn . Pembahasan
dalam peﬁﬂ?@ui, i

masalah yang p a

ah “Sehingga, rumusah
mplementasi pembelajaran
mufodat dalam meningkatkan keterampilan bicara berbahasa arab. Kemudian
rumusan yang kedua yaitu berbicara tentang seberapa besar efektivitas
pembelajaran mufrodzat dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab.
Maka dalam penelitian ini memiliki batasan yaitu tidak membahas tentang
faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran mufrodat.

Diharapkan untuk peneliti selajutnya dapat membahas Batasan dari penelitian



ini untuk memperkaya pengetahuan pembaca tentang peningkatan mufrodat

dalam maharah kalam.

. Penelitian Terdahulu

Menurut pengamatan dan pencarian yang telah dilakukan oleh peneliti

jarang ditemukan penelij& g Nﬂ é\:}sus meneliti tentang efektivitas
pembelajaran %ﬁw',(; alam meningkat a@mlam, namun penulis

mene lé%tbera asil pen%ﬁm. Adapun literatur

7

an

*Efektivitas

puan-Kalam 2022,

v@sj ta limai i k ‘ p. Namun, ada
bebé@ktor ; 0 i u_@ adap kondisi belajar
Mufradat {a\gkpwég@@yang terlalu cemas saat
membaca dan menulis dan tidak mampu memahami konsep atau
menggunakan kosakata secara efektif.

2. Skripsi dari saudari Nurjanna dengan judul: “’Pengaruh Penguasaan

Mufradat Terhadap Keterampilan Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas

VIII di MTsN Ngemplak Sleman’” metode penelitian kuantitatif yang di

gunakan oleh peneliti tersebut untuk mengetahui pengaruh penguasaan
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mufradat terhadap keterampilan tentang membaca bahasa Arab sisiwa
kelas VIIT di MTsN Ngemplak Sleman. Peneliti mengemukakan bahwa

dengan belajar mufrodat memudahkan seseorang untuk meningkatkan

bahasa.




